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ABSTRAK

Dalam 5 tahun terakhir, RSJ Tampan menunjukan perkembangan yang cukup baik. Kondisi ini ter-
lihat dari meningkatnya angka Bed Occupation Rate (BOR) yang selalu meningkat setiap tahunnya.
Akan tetapi, peningkatan BOR yang tinggi tidak sebanding dengan kinerja tim medis sehingga da-
pat menurunkan kepuasan serta keselamatan pasien dan berbagai masalah lainnya seperti rendahnya
pengenalan masyarakat tentang RSJ Tampan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem evaluasi
kinerja agar dapat mengarahkan kinerja RS sesuai dengan tujuan, visi, misi, serta kondisi yang
dimkiliki oleh RSJ Tampan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan arah pengembangan strategi
RSJ Tampan dan merancang sasaran strategi menggunakan metode SWOT Balanced Scorecard. De-
ngan tahapan-tahapannya adalah pengumpulan informasi strategis melalui riset dan analisi SWOT,
proses input SWOT Balanced Scorecard serta penentuan formulasi strategi. Hasil akhir yang dihara-
pkan adalah terancangannya sasaran strategis di RSJ Tampan Riau. Berdasarkan penelitian yang di-
lakukan, didapatkan bahwa pengembangan arah strategi RSJ Tampan hendaknya melakukan strategi
agresif, yaitu strategi pengembangan layanan dan pemanfaatan serta perluasan pangsa pasar. Sesuai
dengan arah strategi yang disarankan tersebut, ditemukan 9 sasaran strategis yang harus dilakukan
agar kinerja RSJ Tampan menjadi lebih baik.
Kata Kunci: Analisis SWOT, Balanced Scorecard, SWOT Balanced Scorecard.
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ABSTRACT

In the last 5 years, Tampan Hospital has shown quite good progress. This condition can be seen
from the increasing number of BOR (Bed Occupation Rate) which always increases every year.
However, the high increase in BOR is not proportional to the performance of the medical team
so that it can reduce patient satisfaction and safety and various other problems such as low public
awareness of Tampan Hospital. Therefore it is necessary, we need a performance evaluation system
so that it can direct the hospital’s performance in accordance with the goals, vision, mission, and
conditions owned by Tampan Hospital. This study aims to determine the direction of strategic
development of the Tampan Hospital and to design strategic objectives using the SWOT Balanced
Scorecard method. The stages are the collection of strategic information through research and
SWOT analysis, the SWOT Balanced Scorecard input process and the determination of strategy
formulation. The expected end result is the design of strategic objectives at the Tampan Riau
Hospital. Based on the research conducted, it was found that the development of the strategic
direction of the Tampan Hospital should carry out an aggressive strategy, namely a strategy for
developing services and utilizing and expanding market share. In accordance with the suggested
strategic direction, 9 strategic objectives were found that must be carried out so that the performance
of Tampan Hospital is better.
Keywords: Analysis SWOT, Balanced Scorecard, SWOT Balanced Scorecard.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kinerja merupakan implementasi dari rancangan yang telah tetapkan. Im-

plementasi kinerja biasanya dilakukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan dan penting untuk
dilakukan pengukuran (Rumintjap, 2013). Membandingkan kinerja suatu perusa-
haan sangat berguna untuk melihat kinerja perusahaan periode lalu dan periode
yang akan datang, sehingga dapat diketahui, kinerja mengalami perbaikan atau se-
baliknya mengalami penurunan (Handayani, 2011). Sistem pengukuran kinerja da-
pat dijadikan acuan sebagai alat pengendalian manajemen pada perusahaan (Ulum,
2009).

Menurut Suhartono (2012) manajemen kinerja adalah suatu rangkaian prak-
tik yang berkaitan pada penentuan tujuan, pemilihan, penempatan, penilaian kin-
erja, serta pelatihan dan pengembangan. Dalam menghadapi persaingan yang se-
makin kompetitif setiap perusahaan sudah seharusnya memiliki strategi bisnis yang
tetap kompatibel untuk setiap masa yang akan datang guna memenangkan persain-
gan (Nugrahayu dan Retnani, 2015). Pengukuran kinerja yang diukur dari aspek
finansial saja justru akan memberikan hasil kinerja yang tidak memuaskan karena
ukuran kinerja yang baik adalah yang melibatkan ukuran keuangan dan non keuan-
gan (dan Govindarajan, 2005).

Perumusan pengukuran kinerja banyak digunakan di perusahaan manu-
faktur, tetapi dapat juga diterapkan pada perusahaan dibidang jasa, misalnya
perusahaan atau instansi yang bergerak di bidang kesehatan yaitu rumah sakit
(Setiawannie dan Rahmania, 2019). Rumah sakit yang merupakan perusahaan yang
kompleks (Iswari, 2011), hendaknya mampu melakukan perencanaan strategis yang
efektif dalam menerjemahkan visi, misi, dan strategi suatu perusahaan ke dalam tu-
juan operasional dan pengukuran kinerja baik dari aspek finansial dan non finansial
(Setiawannie dan Rahmania, 2019). Perusahaan dibidang jasa kesehatan yaitu RSJ
Tampan Riau yang memiliki target tertulis pada visi dan misi rencana strategi kerja
(rensta kerja) RSJ Tampan 2019-2024. Misi rensta kerja 2019-2024 yaitu mewu-
judkan sistem manajemen kinerja yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

Sehingga Kaplan dan Norton (1996) mengatasi kekurangan ini dengan suatu
metode pendekatan yang mengukur kinerja suatu perusahaan atau instansi dengan
mempertimbangakan empat aspek, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis serta
proses pembelajaran dan petumbuhan. cara untuk menyeimbangkan pengukuran



aspek finansisal dan non finansial menghasilkan suatu Balance Scorecard. De-
ngan metode Balanced Scorecard, para direktur perusahaan akan mampu menilai
bagaimana unit bisnis mereka melakukan penciptaan nilai pada saat ini dengan tetap
memperhitungkan kepentingan- kepentingan kedepannya. Adapun metode lainnya
untuk mengukur kinerja yang terfokus pada keuangan perusahaan seperti Econom-
ic Value Added (EVA) yang digunakan oleh (Hefrizal, 2018) untuk menilai kinerja
keuangan pada PT. Uniliver Indonesia.

Metode yang tepat untuk diintegrasikan dengan Balanced Scorecard adalah
metode Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) (Dwi, Koe-
shardjono, dan Suharsono, 2020). Penggabungan kedua metode tersebut dapat di-
intergrasikan bersama untuk mengukur kinerja dan menciptakan sebuah strategi
baru (Yulianti, 2006). Analisis SWOT digunakan untuk melihat kondisi perusa-
haan dari sisi internal dan eksternal untuk menghasilkan sebuah perumusan strategi
(Paes, Bezerra, Deus, Jugend, dan Battistelle, 2019). Analisa SWOT merupakan
bagian pengembangan dari rancangan jangka panjang guna meningkatkan daya
saing perusahaan. Sedangkan Balanced Scorecard digunakan sebagai wadah atau
kerangka yang komprehesif dan sistematik dalam menerjemahkan analsis SWOT
(Yulianti, 2006).Penelitian dengan menggunakan dua metode ini pernah dilakukan
oleh (Setiawannie dan Rahmania, 2019) yaitu pengukuran kinerja RS X dengan
metode SWOT Balanced Scorecard dan diperoleh kesimpulan arah strategis rumah
sakit berada pada Kuadran I diagram kartesius yang berarti melakukan alternatif
strategi tumbuh yang mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. Selanjut-
nya Key Performance Indicators (KPI) untuk Rumah Sakit X berdasarkan bobot
keseluruhan perspektif metode BSC, diketahui bahwa prioritas teretinggi terdapat
pada indikator produktivitas pegawai yang merupakan bagian dari perspektif proses
internal dengan nilai 0,19, serta nilai terendah adalah indikator Avarage Length of
Stay (ALOS) yaitu 0,14.

Dari pemaparan latar belakang dan didukung dengan penelitian terdahulu,
maka dalam penelitian ini akan dilakukan analisa kinerja manajemen RSJ Tam-
pan dengan pendekatan SWOT Balanced Scorecard, untuk menghasilkan sebuah
sasaran strategis guna mengetahui pertumbuhan serta pencapaian instansi dan ju-
ga bertujuan untuk mengidentifikasi apakah hubungan antara aspek-aspek tersebut
dapat dibangun dalam konteks kinerja organisasi non-profit (Muwardi dkk., 2020)
pada RSJ Tampan.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana inisiatif strategi dapat meningkatkan
kinerja pada RSJ Tampan berdasarkan analisis metode SWOT Balanced Scorecard.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah tugas akhir ini adalah:

1. Scope penelitian ini adalah manajemen RSJ Tampan Riau.
2. Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan kuesioner de-

ngan 4 orang pihak top manajemen RSJ Tampan Riau.
3. Analisis SWOT digunakan untuk perumusan strategi pada RSJ Tampan Ri-

au.
4. Penyusunan rancangan strategis menggunakan 4 perspektif Balanced Score-

card.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk merumuskan rancangan strategis pengembangan di RSJ Tampan Riau
sesuai dengan visi, misi, dan strategi perusahaan.

2. Memberikan usulan strategi baru berdasarkan hasil evaluasi kinerja. dengan
menggunakan perspektif dalam Balanced Scorecard.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pembuktian keefektivan pen-
erapan SWOT Balanced Scorecard sebagai metode perumusan strategi yang
kompeherensif, koheren, dan terukur pada suatu organisasi.

2. Sebagai pengembangan bagi rumah sakit dalam hal memperbaiki strategi
rumah sakit untuk dapat bersaing dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah; (2)

Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; dan (6) Sistem-
atika Penulisan.

BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada Tugas Akhir ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan

Tugas Akhir yang dibuat.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada Tugas Akhir ini berisi tentang metodologi yang dilakukan dari

tahap persiapan hingga pengolahan data.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
BAB 4 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Perumusan Arah Strategis;

(2) Penentuan Urgensi Penanganan; (3) Penyusunan Formulasi Strategis; (4) Ana-
lisa SWOT BSC Sebagai Penentuan Sasaran Strategis; dan (5) Perancangan Peta
Strategi dan Sub Sasaran Strategis .

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja
2.1.1 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan pencapaian dalam pelaksanaan suatu kegiatan dalam
mewujudkan visi, misi, tujuan, maupun sasaran perusahaan (Rudianto, 2013). Hasil
kerja yang dapat dicapai oleh individu maupun perusahaan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif, bertanggung jawab atas tugas dan wewenang masing-masing
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan secara legal, sesuai moral dan etika
(Moeheriono, 2014). Menurut (Retnawati, 2018) kinerja yang baik dipengaruhi
oleh tingkat kemampuan dan motivasi kerja. Keberhasilan suatu kinerja akan di-
tentukan oleh beberapa aspek yang dimana seluruh faktor tersebut harus diper-
timbangkan ketika mengolah, mengukur, memodifikasi, dan menghargai kinerja
(Mwita, 2000):

1. Faktor pribadi yang meliputi kemampuan pribadi, kepercayaan diri, moti-
vasi dan komitmen.

2. Faktor kepemimpinan yang memerlukan arahan dan dukungan yang
diberikan kepada tim.

3. Faktor tim yang bekerjasama dan saling mendukung.
4. Faktor sistem kerja dan fasilitas (instrumen tenaga kerja) yang diberikan

oleh perusahaan.
5. Faktor kontekstual (situasioinal) yang merupakan tekanan dan perubahan

lingkungan internal maupun eksternal dari perusahaan.
Perusahaan mengharapkan akan pencapaian kinerja yang tinggi yang berguna se-
bagai hasil dari kegiatan dengan unsur kemampuan yang dapat diukur dan terstan-
darisasi (Mukhlishoh, Hamid, dan Arenawati, 2016).

2.1.2 Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja menurut Nawawi (2001) adalah mencatat hasil yang di-

dapatkan dalam menjalankan fungsi-fungsi khusus suatu pekerjaan atau kegiatan
bekerja selama dalam periode tertentu. Setelah mendapatkan hasil pengukuran
tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan in-
formasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana perusahaan
memerlukan penyesuaian dari aktivitas perencanaan dan pengendalian (Mukhlishoh
dkk., 2016). Pengukuran kinerja dinilai berdasarkan aspek finansial dan non finan-
sial seperti kinerja kepegawaian, kinerja kualitas dan kinerja kepuasan pelanggan
(Retnawati, 2018). Secara umum dapat juga dikatakan bahwa kinerja merupakan



prestasi yang dapat dicapai oleh organisai dalam periode tertentu (Suwandi, 2013).

2.1.3 Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja secara berkelanjutan akan memberikan umpan balik se-

hingga upaya perbaikan terus menerus akan mencapai keberhasilan dimasa men-
datang (Irawan, 2021). Menurut Novita dan Yulianti (2020) manfaat pengukuran
kinerja bagi perusahaan, yaitu:

1. Evaluasi antar individu dalam perusahaan
Pengukuran kinerja bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu pada pe-
rusahaan dalam menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan-
hak bagi setiap individu dalam perusahaan.

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan
Pengukuran kinerja berguna untuk pengembangan karyawan yang memili-
ki kinerja yang rendah yang membutuhkan evaluasi perkembangan melalui
pendidikan formal dan juga pelatihan.

3. Pemeliharaan sistem
Sistem pada perusahaan memiliki sub sistem yang saling berkaitan satu
sama lain, oleh karena itu perlu diperhatikan dan dipelihara dengan baik.

4. Dokumentasi
Pengukuran kinerja memberikan manfaat sebagai dasar tindak lanjut dalam
posisi pekerjaan karyawan dimasa yang akan datang. Hal ini berkaitan de-
ngan pengambilan keputusan.

2.2 Manajemen Kinerja
Pengukuran kinerja merupakan salah satu pilar utama dalam sistem mana-

jemen kinerja. Hal ini dapat dilihat pada diagram manajemen kinerja pada Gam-
bar 2.1.

Gambar 2.1. Diagram Manajemen Kinerja (Wibisono, 2006)

Pengukuran kinerja merupakan awal mula atau dasar diperlukannya anali-
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sis lanjutan. Penjelasan secara kualitatif yang sering diberikan oleh manajer ter-
hadap penyimpangan kinerja yang terjadi bersifat subjektif atau intuisi semata yang
tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, walaupun penjelasan tersebut l-
ogis dan masuk akal. Sehingga diperlukan tahap selajutnya yaitu evaluasi hasil
pengukuran kinerja yang merupakan perbandingan penilaian kinerja dengan stan-
dar yang telah disepakati. Selanjutnya proses mendapatkan sebab deviasi kinerja
dengan diagnosis proses perbaikan serta menemukan cara mencapai target kinerja
dengan perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Hal tersebut merupakan tugas yang
terintegrasi sehingga membutuhkan kerja sama antar level manajemen pada perusa-
haan (Yulianti, 2006).

Menurut Armstrong (2021) secara umum tujuan dari manajemen kinerja
adalah guna menciptakan budaya individu dan organisasi dimana masing-masing
bertanggung jawab dalam berkelanjutannya peningkatan, pengembangan proses
bisnis, peningkatan ketrampilan, dan kontribusi mereka sendiri. Sedangkan se-
cara spesifik manajemen kinerja digunakan untuk meningkatkan kinerja dalam or-
ganisasi, pendorong perubahan, pengembangan budaya, meningkatkan komitmen
karyawan, motivasi dalam bekerja, mengembangkan kemampuan karyawan, mem-
bantu meningkatkan kepuasan kerja karyawan, dan sebagainya. Menurut Kaswan
(2016) proses dalam manajemen kinerja dirancang untuk mencapai salah satu atau
lebih dari tujuan utama berikut:

1. Mendorong pencapaian hasil
Melalui penyelarasan tujuan, ukuran, dan berbagai informasi lain terkait in-
dividu dan organisasi, manajemen kinerja dapat digunakan sebagai alat un-
tuk pemacu pengembangan hasil bisnis.

2. Mengembangkan kapabilitas
Dengan memastikan peran, kompetensi, menyampaikan umpan balik yang
membangun, dan pembinaan formal, manajemen kinerja dapat mengem-
bangkan kapabilitas dari organisasi itu sendiri.

3. Menetapkan konsekuensi
Dengan manajemen strategis, perusahaan dapat memberikan reward and
punishment tertentu kepada karyawannya atas tindakan atau pencapaian
yang dilakukan.

2.3 Manajemen Strategis
Manajemen strategis adalah suatu proses yang digunakan oleh manajer dan

karyawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi dalam penyediaan
costumer value terbaik guna mewujudkan tujuan perushaan. Pada dasarnya mana-
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jemen strategis adalah suatu upaya manajemen dan karyawan untuk membangun
masa depan perusahaan. Strategi adalah suatu tindakan utama yang dipilih untuk
mewujudkan visi perusahaan, melalui misi (Mulyadi, 2001).

Tujuan utama dalam manajemen strategis adalah guna memadukan variabel-
variabel internal dan eksternal perushaan untuk memberikan kompentensi unik,
yang memampukan perusahaan untuk mencapai keunggulan kompetitif secara terus
menerus. Menurut Wheelen dan Hunger (2003) dalam bukunya, terdapat tiga hier-
arki strategi yaitu sebagai berikut:

1. Strategi korporasi
Dalam tingkatan strategi tertinggi ini menggambarkan arah perusahaan atau
organisasi secara menyeluruh bagaimana sikap-sikap perusahaan terhadap
pertumbuhan manajerialnya. Strategi ini mencakup bahasan mengenai tipe
bisnis apa yang sebaiknya perusahaan masuki, arus kas ke divisi-divisi
dalam perusahaan, dan hubungan perusahaan dengan lingkungan industri
perusahaan.

2. Strategi bisnis
Pada tingkatan ini lebih menekankan pada pengembangan persaingan po-
sisi produk atau layanan yang ditawarkan perusahaan dalam pangsa pasar
khusus yang dilayani oleh divisi tersebut. Strategi peningkatan profit juga
dapat diperhatikan pada tingkatan ini.

3. Strategi fungsional
Merupakan strategi yang lebih menekankan pada peng-optimalan sumber
daya produktivitas. Pengembangan strategi dilakukan untuk meningkatkan
kinerja yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai aktivtias dan kom-
petensi yang dimiliki perusahaan.

2.4 Analisis SWOT
2.4.1 Pengertian SWOT

Pengambilan keputusan umumnya dikaitkan dengan masalah misi, tujuan,
strategi, dan kebijakan perusahaan, sehingga ketika melakukan analisis perlu mem-
perhatikan faktor-faktor yang terintegrasi. Faktor tersebut dapat dikelompokkan
dalam dua faktor dengan empat variabel yaitu faktor internal dengan variabel keku-
atan strengths dan kelemahan weakness serta faktor eksternal dengan variabel pelu-
ang opportunities dan ancaman threat, sehingga dikenal dengan analisis SWOT
(Wardoyo, 2011).

Analisis SWOT digunakan untuk menentukan posisi yang dialami perusa-
haan saat ini dan menentukan arah strategi yang dapat diambil perusahaan dengan
menggunakan diagram analisis SWOT. Diagram analisis SWOT dapat dilihat pada
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Gambar 2.2 berikut :

Gambar 2.2. Diagram Analisis SWOT (Wardoyo, 2011)

1. Kuadran I
Kondisi pada kuadran ini merupakan situasi yang paling menguntungkan
bagi perusahaan. Perusahaan memiliki peluang yang dapat dimamfaatkan
dengan menggunakan kekuatan-kekuatan yang dimiliki. Strategi yang harus
ditetapkan adalah strategi yang mendukung kebijakan pertumbuhan agresif
growth oriented strategy.

2. Kuadran II
Kondisi pada kuadran ini mengharuskan perusahaan menghadapi banyak
ancaman, namun dapat ancaman tersebut dapat dihadapi dengan kebijakan
strategi dengan menggunakan kekuatan yang ada dengan memamfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara strategi diversifikasi.

3. Kuadran III
Kondisi ini menunjukkan peluang pasar yang besar, namun memikliki bebe-
rapa kelemahan internal. Sehingga fokus strategi meminimalkan kelemahan
internal sehingga dapat merebut peluang pasar.

4. Kuadran IV
Kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan karena dalam meng-
hadapi berbagai ancaman dan memiliki kelemahan internal tetap harus fokus
dalam meminimalkan kelemahan dengan mengatasi ancaman dengan meng-
gunakan arah strategi defensif.
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2.4.2 Manfaat Analisis SWOT
Menurut Wardoyo (2011) tujuan akhir analisis SWOT menghasilkan berba-

gai alternatif strategi yang lebih fungsional, sehingga lebih mudah dalam imple-
mentasi pada level manajer. Adapun mamfaat yang didapatkan dari analisis SWOT
sebagai berikut:

1. Secara jelas dapat digunakan untuk mengetahui posisi perusahaan dalam
kancah persaingan dengan perusahaan sejenis.

2. Sebagai pijakan dalam mencapai tujuan perusahaan atau perusahaan.
3. Sebagai upaya untuk menyempurnakan strategi yang telah ada, sehingga

strategi perusahaan senantiasa bisa merealisasikan setiap perubahan kondisi
bisnis yang terjadi.

2.4.3 Matriks SWOT
Matrik SWOT atau bisa disebut juga dengan matrik TOWS menggambarkan

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat dicocokan dengan
kekuatan internal perusahaan serta kelemahan perusahaan dapar menghasilkan em-
pat set alternatif strategi yang memungkinkan (DHEA, 2012). Contoh matriks S-
WOT dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1. Matriks SWOT (Wheelen dan Hunger, 2003)

IFAS
EFAS

STRENGHT WEAKNESS

OPPORTUNITIES SO-STRATEGY WO-STRATEGY
THREATS ST-STRATEGY WT-STRATEGY

1. SO-Strategy
Strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua kekuatan untuk
merebut peluang.

2. WO-Strategy
Strategi yang disusun dengan cara mengambil keuntungan dari peluang
yang ada untuk mengatasi kelemahan.

3. ST-Strategy
Strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua kekuatan untuk
menghindari ancaman.

4. WT-Strategy
Strategi yang disusun dengan cara meminimalkan kelemahan untuk
menghindari ancaman.
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2.5 Balanced Scorecard
2.5.1 Pengertian Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan salah satu alat yang mengukur kinerja pe-
rusahaan secara keseluruhan baik dalam aspek finansial maupun non-finansial. Bal-
anced scorecard memerlukan ukuran komprehensif dengan empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, dan perspek-
tif pertumbuhan dan pembelajaran (Kaplan dan Norton, 1996). Selain itu, Kaplan
dan Norton (1996) mengatakan bahwa perusahaan menggunakan fokus pengukuran
scorecard untuk menghasilkan berbagai proses manajemen, meliputi:

1. Memperjelas dan menerjemahkan visi, misi, dan strategi.
2. Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai tujuan dan ukuran strategis.
3. Merencanakan, menetapkan tujuan, dan menyelaraskan berbagai inisiatif s-

trategis.
4. Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran strategis.

Melalui Balanced Scorecard diharapkan bahwa pengukuran kinerja finan-
sial dan non-finansial dapat menjadi bagian dari sistem informasi bagi seluruh level
manajemen. Sehingga Balance Scorecard tidak lagi dianggap sebagai pengukur
kinerja, namun telah menjadi sebuah kerangka berpikir dalam pengembangan s-
trategi bisnis.

2.5.2 Keunggulan Balanced Scorecard
Balanced Scorecard memiliki kelebihan yang menjadikan sistem manaje-

men stategi saat ini berbeda secara signifikan dengan sistem manajemen strate-
gi dalam manajemen tradisional (Zuniawan, Julyanto, Suryono, dan Ikatrinasari,
2020). Manajemen strategi tradisional hanya berfokus pada sasaran yang barsifat
finansial. Sedangkan manajemen strategi kontemporer mencakup perspektif yang
luas, baik itu finansial maupun non-finansial seperti keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, pembelajaran dan pertumbuhan. Menurut Mulyadi (2001) keunggu-
lan Balanced Scorecard dalam sistem perencanaan strategis mampu menghasilkan
rancangan strategis yang memiliki karakteristik berikut:

1. Komperhesif
Balanced scorecard menambahkan perspektif yang ada dalam perencanaan
strategi dari yang sebelumnya hanya pada perspektif keuangan meluas ke
tiga perspektif lain yaitu pelanggan, proses bisnis internal serta pembela-
jaran dan pertumbuhan. Perluasan perspektif ini menghasilkan manfaat se-
bagai pemaksimal kinerja peruhasaan yang berguna sebagai interaksi pada
lingkungan bisnis yang kompleks serta menjanjikan kinerja keuangan yang
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berlipat ganda dalam jangka panjang.
2. Koheren

Balanced scorecard mewajibkan personal untuk membangun hubungan se-
bab akibat diantara berbagai sasaran strategis yang dihasilkan dalam peren-
canaan strategis. Setiap sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam per-
spektif non-finansial harus mempunyai hubungan kasual dengan sasaran fi-
nansial, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kekoherenan sasaran
strategi yang menjanjikan hasil kinerja keuangan yang sangat baik yang
mana dibutuhkan oleh perusahaan untuk memasuki lingkungan bisnis yang
kompetitif sehingga, kekoherenan sasaran strategis yang dihasilkan dalam
perencanaan sistem strategis memotivasi kolektif untuk bertanggung jawab.

3. Seimbang
Keseimbangan sasaran strategis yang dihasilkan oleh sistem perencanaan s-
trategis sangat penting untuk menghasilkan kinerja keuangan berjangka pan-
jang. Maka perlu diperlihatkan garis keseimbangan yang harus diusahakan
dalam menetapkan sasaran-sasaran strategis dalam keempat perspektif.

4. Terukur
Keterukuran sasaran strategis yang dihasilkan oleh sistem perencanaan s-
trategis yang mana menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategis
yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Semua sasaran strategis ditentukan
oleh ukurannya, baik untuk sasaran strategis di perspektif keuangan (finan-
cial) maupun sasaran strategik di perspektif non-keuangan (nonfinancial).

2.5.3 Perspektif Balanced Scorecard
Selanjutnya Balanced Scorecard menurut Kaplan dan Norton (2001), uku-

ran kinerja keuangan saja tidaklah cukup untuk menilai kinerja suatu perusahaan
yang diharapkan berhasil di masa yang akan datang tetapi juga harus memper-
hatikan empat aspek perspektif dalam pengukuran kinerja yaitu: perspektif bela-
jar dan tumbuh (learning and growth perspective), perspektif proses internal bisnis
(intern perspective), perspektif pelanggan (customer perspective), dan perspektif
keuangan (financial perspective).

2.5.4 Perspektif Keuangan (Financial Perspective)
Tujuan finansial menyajikan suatu fokus untuk tujuan dan ukuran dalam

seluruh perspektif Balanced Scorecard. Setiap ukuran dipilih harus menjadi bagian
dari suatu hubungan timbal balik yang memuncak dalam peningkatan performa
keuangan. Balanced Scorecard harus menguraikan tentang strategi, dimulai dengan
tujuan finansial jangka panjang, dan kemudian keterkaitannya terhadap bagian-
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bagian tindakan yang harus diambil dengan proses finansial, pelanggan, internal
proses, dan terakhir karyawan dan sistem untuk mengantarkan performa ekonomis
jangka panjang yang diharapkan.

Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari sik-
lus kehidupan bisnis, yaitu: growth, sustain, dan harvest (Kaplan dan Norton,
2001). Tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan penguku-
rannya pun berbeda pula.

1. Berkembang growth
Tahapan awal siklus kehidupan perusahaan ataupun organisasi dimana pe-
rusahaan memiliki produk atau jasa yang secara signifikan memiliki poten-
si pertumbuhan yang baik. Manajemen terikat dengan komitmen untuk
mengembangkan suatu produk atau jasa baru, membangun dan mengem-
bangkan suatu produk, jasa dan fasilitas produksi, menambah kemampuan
operasi, mengembangkan sistem, infrastruktur, dan jaringan distribusi yang
akan mendukung hubungan global, serta membina dan mengembangkan
hubungan dengan pelanggan.

2. Bertahan sustain
Tahapan kedua dimana perusahaan ataupun organisasi masih melakukan in-
vestasi dan re-investasi dengan mengisyaratkan tingkat pengembalian ter-
baik. Dalam tahap ini, perusahaan ataupun organisasi mencoba memperta-
hankan pangsa pasar yang ada, bahkan mengembangkannya, jika mungkin.
investasi yang dilakukan umumnya diarahkan untuk menghilangkan ham-
batan (bottleneck), mengembangkan kapasitas, dan meningkatkan per-
baikan operasional secara konsisten. Sasaran keuangan pada tahap ini di-
arahkan pada besarnya tingkat pengembalian atas investasi yang dilakukan.
Tolak ukur yang kerap digunakan pada tahap ini, misalnya Return on Invest-
ment (ROI), profit margin, dan operating ratio.

3. Panen harvest
Tahapan ketiga dimana perusahaan ataupun orgnasasi benar-benar mema-
nen hasil dari investasi di tahap-tahap sebelumnya. Tidak ada lagi inves-
tasi besar, baik ekspansi maupun pengembangan kemampuan baru, kecuali
pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan fasilitas. Sasaran keuangan
adalah hal yang utama dalam tahap ini, sehingga diambil sebagai tolak ukur,
yaitu memaksimumkan arus kas masuk dan pengurangan modal kerja.
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2.5.5 Perspektif Pelanggan
Filosofi manajemen terkini telah menunjukkan peningkatan pengakuan atas

pentingnya konsumen focus dan konsumen satisfaction. Perspektif ini merupakan
leading indicator. Maka, jika pelanggan tidak puas maka mereka akan mencar-
i produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kinerja yang buruk dari
perspektif ini akan menurunkan jumlah pelanggan dimasa depan meskipun saat ini
kinerja keuangan terlihat baik.

Oleh Kaplan dan Norton (2001) perspektif pelanggan dibagi menjadi du-
a kelompok pengukuran, yaitu: customer core measurement dan customer value
prepositions. customer core measurement memiliki beberapa komponen penguku-
ran, yaitu:

1. Pangsa Pasar (Market Share), Pengukuran ini mencerminkan bagian yang
dikuasai perusahaan atas keseluruhan pasar yang ada, yang meliputi: jumlah
pelanggan, jumlah penjualan, dan volume unit penjualan.

2. Retensi Pelanggan (Costumer Retention), Mengukur tingkat dimana perusa-
haan dapat mempertahankan hubungan dengan konsumen.

3. Akusisi Pelanggan (Costumer Acqusition), mengukur tingkat dimana suatu
unit bisnis mampu menarik pelanggan baru atau memenangkan bisnis baru.

4. Kepuasan Pelanggan (Costumer Satisfaction), Menaksir tingkat kepuasan
pelanggan terkait dengan kriteria kinerja spesifik dalam value proposition.

5. Profitabilitas Pelanggan (Costumer Profitability), mengukur keuntungan
yang diperoleh perusahaan dari penjualan produk atua jasa kepada kon-
sumen.

Sedangkan customer value proposition merupakan pemicu kinerja yang ter-
dapat pada core value proposition yang didasarkan pada atribut sebagai berikut:

1. Produk (Servis Attributes)
Meliputi fungsi dari produk, jasa, harga, dan kualitas. Pelanggan memi-
liki pendapat yang berbeda-beda atas produk yang ditawarkan. Ada yang
mengutamakan fungsi dari produk, kualitas, atau harga yang murah. Perusa-
haan harus mengidentifikasikan apa yang diinginkan pelanggan atas produk
yang ditawarkan. Selanjutnya pengukuran kinerja ditetapkan berdasarkan
hal tersebut.

2. Hubungan Antar Konsumen (Consumen Relationship)
Menyangkut perasaan konsumen terhadap proses transaksi yang ditawarkan
perusahaan. Perasaan konsumen ini sangat dipengaruhi oleh responsivitas
dan komitmen perusahaan terhadap pelanggan berkaitan dengan masalah
waktu penyampaian. Waktu merupakan komponen yang penting dalam
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persaingan perusahaan. Konsumen biasanya menganggap penyelesaian
masalah yang cepat dan tepat waktu sebagai faktor yang penting bag-
i kepuasan mereka.

3. Reputasi (Reputation)
Menggambarkan faktor-faktor intangible yang menarik seorang konsumen
untuk berhubungan dengan perusahaan. Membangun image dan reputasi
yang baik dapat dilakukan melalui iklan dan juga dengan menjaga kualitas
seperti yang dijanjikan dalam pemasaran.

2.5.6 Perspektif Proses Bisnis Internal
Dalam perspektif ini komponen pengukuran yang digunakan yaitu ino-

vasi, untuk mengetahui jumlah produk atau jasa baru yang ditawarkan perusahaan
dibandingkan dengan produk atau jasa yang sudah ada. Semakin tinggi nilai yang
dihasilkan, maka semakin baik inovasi yang dilakukan oleh perusahaan. perusahaan
berfokus pada tiga proses bisnis utama yaitu (Rudianto, 2013):

1. Proses Inovasi
Dalam proses inovasi, unit bisnis meneliti kebutuhan pelanggan yang sedan-
g berkembang atau yang masih tersembunyi, dan kemudian menciptakan
produk atau jasa yang akan memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam proses
penciptaan nilai tambah bagi pelanggan ini, proses inovasi merupakan salah
satu proses yang kritis, dimana efisiensi dan efektivitas serta ketepatan wak-
tu dari proses inovasi akan mendorong terjadinya efisiensi biaya pada proses
penciptaan nilai tambah bagi pelanggan. Secara garis besar, proses inovasi
dapat dibagi menjadi dua yaitu (1) pengukuran terhadap proses inovasi yang
bersifat penelitian dasar dan terapan, serta (2) pengukuran terhadap proses
pengembangan produk.

2. Proses Operasi
Proses operasi, yaitu langkah utama kedua dalam rantai nilai internal gener-
ic, adalah tempat dimana produk dan jasa diproduksi dan disampaikan kepa-
da pelanggan. Proses ini secara historis telah menjadi fokus sebagian be-
sar sistem pengukuran kinerja perusahaan. Pada proses operasi yang di-
lakukan oleh masing-masing organisasi bisnis, lebih dititik beratkan pada e-
fisiensi proses, konsistensi, dan ketepatan waktu dari barang serta jasa yang
diberikan kepada pelanggan. Pada proses operasi, pegukuran kinerja di-
lakukan terhadap tiga dimensi yaitu time measurement, quality processes
measurement, dan processes cost measurement.

3. Pelayanan Purna Jual
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Langkah utama ketiga dalam rantai nilai internal adalah layanan kepada
pelanggan setelah penjualan atau penyampaian produk dan jasa. Tahap ter-
akhir dalam pengukuran proses bisnis internal adalah pengukuran terhadap
pelayanan purna jual kepada pelanggan. Pengukuran ini menjadi bagian
yang cukup penting dalam proses bisnis internal, karena pelayanan purna
jual akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Hal yang ter-
masuk dalam aktivitas purna jual diantaranya adalah garansi dan aktivitas
reparasi, perlakuan terhadap produk cacat atau rusak, proses pembayaran
yang dilakukan oleh pelanggan pada transaksi penjualan yang dilakukan se-
cara credit.

2.5.7 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, mengidentifikasi infrastruktur

yang harus dibangun organisasi atau perusahaan dalam menciptakan pertumbuhan
dan peningkatan kinerja jangka panjang. Tiga sumber utama pembelajaran dan per-
tumbuhan perusahaan berasal dari manusia, sistem, dan prosedur perusahaan.

Tiga sumber utama pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan adalah
manusia, sistem, dan prosedur perusahaan. Dalam perspektif ini, terdapat tiga
dimensi penting yang harus diperhatikan untuk melakukan pengukuran yaitu
(Rudianto, 2013):

1. Kompetensi karyawan
Pengukuran terhadap kemampuan karyawan dilakukan atas tiga hal pokok,
yaitu pengukuran terhadap kepuasan karyawan, pengukuran terhadap per-
putaran karyawan dalam perusahaan, dan pengukuran terhadap produktiv-
itas karyawan. Kepuasan kerja karyawan pada dasarnya merupakan salah
satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya,ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara ke-
mampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang ia hadapi
(Martoyo, 1992).

2. Infrastruktur teknologi informasi
Peningkatan kualitas karyawan dan produktivitas karyawan juga di pen-
garuhi oleh dukungan dari sistem informasi yang dimiliki perusahaan. Se-
makin mudah informasi diperoleh, semakin baik kinerja karyawan. Pen-
gukuran terhadap akses sistem informasi yang dimiliki perusahaan dapat
dilakukan dengan mengukur persentase ketersediaan informasi yang diper-
lukan oleh karyawan mengenai pelanggannya, persentase ketersediaan in-
formasi mengenai biaya produksi, dan lain-lain.
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3. Budaya Organisasi: motivasi, wewenang, dan pembatasan wewenang
Meskipun karyawan sudah dibekali dengan akses informasi yang begitu luas
tetapi apabila karyawan tidak memiliki motivasi untuk meningkatkan kiner-
janya, maka semua itu akan sia-sia saja.

2.6 Integrasi SWOT Balanced Scorecard
Saat ini, untuk mengelola perusahaan secara profesional, sangat ditentukan

oleh alat ukur yang digunakan. Alat ukur yang paling populer serta paling banyak
digunakan saat ini adalah Analisis SWOT dan Balanced Scorecard. Penggabungan
kedua kekuatan model ini menjadi kekuatan baru yang sangat dahsyat dampaknya
terhadap strategi perusahaan dan kinerja perusahaan (Novita dan Yulianti, 2020).

Penggabungan alat ukur SWOT dan Balanced Scorecard menjadi modifi-
kasi baru dalam menentukan kinerja yang berdampak terhadap strategi organisasi
ataupun perusahaan dan kinerja pada perusahaan tersebut. Analisis SWOT Bal-
anced Scorecard pertama kali dikenalkan pada tahun 2001 oleh Lennart Norberg
and Terry Brown. SWOT BSC adalah sebuah konsep sederhana yang mengkom-
binasikan dua alat ukur kinerja yang kuat, BSC Balanced Scorecard dan analisis
SWOT ketika mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menjalankan atau meng-
hambat strategi. Keempat perspektif BSC dikombinasikan dengan empat dimensi
SWOT di dalam sebuah matriks yang dapat menemukan solusi. Contoh matriks
SWOT BSC dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Tabel 2.2. Matriks SWOT Balanced Scorecard

Strengths Weakness Opportunities Threats
Financial Financial Financial Financial Financial

Strengths Weakness Opportunities Threats

Costumer Costumer Costumer Costumer Costumer
Strengths Weakness Opportunities Threats

Internal Internal Internal Internal Internal
Proccess Proccess Proccess Proccess Proccess

Strengths Weakness Opportunities Threats

People People People People People
Strengths Weakness Opportunities Threats

Beberapa keuntungan dari SWOT Balanced Scorecard:
1. Memiliki 3 tambahan perspektif selain perspektif keuangan.
2. Menggunakan indikator pengukur kinerja.
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3. Hubungan sebab akibat dalam pemetaan indikator-indikator lainnya.
4. Dapat diterapkan berjenjang di seluruh perusahaan ataupun organisasi.
5. Pembelajaran bagi organisasi ataupun perusahaan untuk mengontrol kesuk-

sesan strategi awal.

2.7 Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau
RSJ Tampan Provinsi Riau dibangun pada tahun 1980 beroperasi tanggal

5 Juli 1984, diresmikan pada tanggal 21 Maret 1987 oleh Bapak Menteri Ke-
sehatan RI (Bapak dr. Soewardjono Soerjaningrat). Sejak tahun 2002 RS Ji-
wa Tampan ditetapkan sebagai RSJ Tampan Tipe A dibawah Pemerintah Provin-
si Riau yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 889/MENKES/SK/VI/2003 Tanggal 17 Juni 2003 Tentang Peningkatan Ke-
las RS Jiwa dari Kelas B menjadi Kelas A. RSJ Tampan merupakan pusat rujukan
pelayanan kesehatan jiwa untuk wilayah administratif Provinsi Riau dan Kepulauan
Riau. Kemudian berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 18 tahun 2008 tanggal 5 De-
sember 2008 disusun kembali struktur organisasinya. Pada awal tahun 2014, RSJ
Tampan ditetapkan sebagai BLUD (Badan Layanan Umum Daerah) berdasarkan
Peraturan Gubernur Riau Nomor: 1 Tahun 2014, tanggal 7 Januari 2014, Tentang
Penatausahaan Pelaksanaan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
Daerah RSJ Tampan Provinsi Riau.

Pada tahun 2017 RSJ Tampan berhasil mendapatkan sertifikat bintang 5
(bintang lima) Paripurna RSJ Tipe A versi tahun 2012 dengan sertifikat No. KARS-
SERT/370/IX/2017 pada tanggal 13 September 2017 yang dikeluarkan di Jakar-
ta oleh Komisi Akreditasi RSJ. Pada Agustus 2019 Akreditasi RSJ adalah Madya
(Bintang 3) RSJ Tampan Provinsi Riau berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Ri-
au Nomor 3 Tahun 2015 tanggal 2 Januari 2015 tentang Organisasi Inspektorat,
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, dan Lembaga Teknis Daerah Provinsi
Riau adalah merupakan unsur penunjang tugas tertentu Pemerintah Provinsi Riau,
yang berkedudukan dibawah Pemerintah Daerah Provinsi Riau dengan tugas pokok
RSJ Tampan disamping memberikan pelayanan kesehatan jiwa bagi masyarakat
terutama masyarakat miskin juga menyelenggarakan upaya pendidikan dan riset
melalui kerja sama dengan institusi pendidikan di bidang kesehatan, melaksanakan
koordinasi lintas sektor dan memberikan pelayanan kesehatan umum yang menun-
jang kesehatan jiwa. Adapun beberapa data dari RSJ Tampan Riau, seperti data
pegawai dan keuangan.

1. Data Pegawai Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Rumah Sakit Ji-
wa Tampan Provinsi Riau didukung Sumber Daya Manusi (SDM) sebanyak
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415 orang yang terdiri dari :
(a) ASN : 232 Orang
(b) Tenaga Honorer : 102 Orang
(c) Tenaga BLUD : 65 Orang

2. Data Keuangan Rincian realisasi pendapatan RSJ Tampan Riau pada tahun
2021 dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Rincian Realisasi Pendapatan RSJ Tampan Riau

2.8 Visi dan Misi Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau
Visi yaitu cara pandang jauh ke depan, kemana dan bagaimana Rumah Sak-

it Jiwa Tampan harus dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis,
antisipatif, dan inovatif, serta produktif. Sebagaimana telah dirumuskan dan dis-
epakati bersama guna mewujudkan kondisi yang lebih baik di masa yang akan
datang, maka visi RSJ Tampan tahun 2017-2022 ditetapkaan bahwa “Pusat Ru-
jukan Regional Terbaik Pelayanan Kesehatan Jiwa, Rehabilitasi, Pendidikan dan
Penelitian Yang Profesional Berbasis Masyarakat” untuk dapat mewujudkan visi
yang telah disepakati, maka ditetapkan pernyataan misi sehingga diharapkan selu-
ruh pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal Rumah Sakit Jiwa
Tampan Provinsi Riau, dan mengetahui peran dan program-programnya serta hasil
yang akan diperoleh di waktu-waktu yang akan datang. Misi Rumah Sakit Jiwa
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Tampan Riau yaitu mengembangkan pelayanan kesehatan jiwa dan napza secara
holistik berbasis masyarakat. Mengembangkan pelayanan kesehatan secara kom-
prehensif yang menunjang pelayanan kesehatan jiwa. Mengembangkan pendidikan,
pelatihan, dan penelitian yang berkualitas dalam bidang kesehatan. Serta mewujud-
kan sistem manajemen yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel.

2.9 Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau
Berikut adalah struktur organisasi yang ada pada RSJ Tampan Riau, dapat

dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau

2.10 Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat landasan dari penelitian ini, penulis mengambil bebera-

pa penelitian terdahulu. Tabel 2.3 merupakan contoh dari penelitian terdahulu:
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Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Setiawannie
dan Rahmani-
a (2019)

Pengukuran Kinerja
Rumah Sakit Umum
X Dengan Metode
SWOT Balanced S-
corecard

Hasil penelitian ini arah strate-
gi Rumah Sakit ‘X’ adalah s-
trategi agresif, yaitu dengan keku-
atan yang dimiliki mampu meman-
faatkan peluang yang ada. Indika-
tor pengukuran kinerja (KPI) untuk
Rumah Sakit “X” berdasarkan per-
spektif Balanced Scorecard adalah
6 indikator perspektif keuangan,
2 indikator perspektif pelanggan,
4 indikator perspektif proses in-
ternal, dan 5 indikator perspek-
tif pertumbuhan dan pembelajaran.
Berdasarkan total bobot dari ke-
seluruhan perspektif, maka priori-
tas tertinggi terdapat pada indikator
produktivitas pegawai sebesar 0,19
dan yang terendah adalah indikator
ALOS sebesar 0,014.

Dhea (2012) Implementasi In-
tegrasi SWOT
Balanced Scorecard
Dalam Perancangan
Sistem Pengukuran
Kinerja PT. Grafika
Jaya Sumbar

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka arah strategi
yang difokuskan saat ini untuk
PT Grafika Jaya Sumbar adalah
strategi defensif, perusahaan harus
berusaha meminimalkan kelema-
han dan mengubahnya menjadi
kekuatan serta menghindari anca-
man sambil merebut peluang yang
ada. Terdapat 66 Key Performance
Indicators (KPI) untuk PT Grafika
Jaya Sumbar berdasarkan empat
perspektif Balanced Scorecard,
yaitu tujuh indikator untuk per-
spektif Keuangan, 11 indikator
untuk pespektif Pelanggan, 36
indikator untuk perspektif Proses
Bisnis Internal, dan 12 indikator
untuk perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan.
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu (Tabel lanjutan...)
Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
Hans Hara
Silalahi
(2019)

Pengukuran Kinerja
Pada RSB Nabasa
Dengan Meng-
gunakan Metode
SWOT Balanced
Scorecard

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka usulan strategi
yang dapat diberikan berdasarkan
analisis SWOT ada 12 usulan di-
mana usulan tersebut dibagi men-
jadi 3 bagian yaitu tujuan jangka
pendek yang terdiri dari 4 usulan
strategi, tujuan jangka menengah
yang terdiri dari 4 usulan strategi
dan tujuan jangka panjang yang ter-
diri dari 4 usulan strategi. Kedu-
a belas usulan strategi tersebut di-
dasarkan pada faktor internal yang
didapat dari hasil pengukuran kin-
erja dan faktor eksternal yang dim-
iliki oleh RSB Nabasa yang diper-
oleh melalui hasil observasi.

Dwi dkk.
(2020)

Penggunaan Metode
Balanced Scorecard
dan SWOT Sebagai
Alat Pengukuran
Kinerja Perusahaan
Pada CV. Aqsha
Kota Probolinggo

Hasil penelitian menghasilkan
11 alternatif strategis yang diter-
jemahkan menjadi 11 sasaran
strategis. Diantaranya pada per-
spektif keuangan terdapat ukuran
ROI dengan nilai 0,30, profit mar-
gin dengan nilai 0,31, total assets
turn over dengan nilai sebesar 9 kali
, pada persepktif pelanggan meng-
hasilkan jumlah retensi pelanggan
dengan nilai, pada perspektif pros-
es bisnis internal menitikberatkan
pada penyampaian yang ada secaa
efisien, konsisten dan tepat waktu
dalam penyelesaian pengerjaan
produk, sedangkan pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan
menunjukkan bahwa kepuasan
karyawan berada pada interval
sebesar 316 sehingga kepuasan
karyawan dapat dikategorikan puas

Lestari Ret-
nawati (2018)

Perencanaan Strate-
gis SI/TI Dengan
Metode Analisa
SWOT dan BSC
Untuk Meningkatkan
Daya Saing di
Universitas XYZ

Hasil akhir penelitian ini berupa
portofolio aplikasi yang dibutuhkan
Universitas XYZ. Perencanaan S-
trategis SI/TI Dengan Metode S-
WOT dan BSC Di Universitas XYZ
bertujuan dapat memberikan gam-
baran dan rekomendasi mengena-
i kondisi bisnis dan SI/TI inter-
nal dan eksternal serta kebijakan
manajemen SI/TI dan kebijakan
Teknologi Informasi di Universitas
XYZ.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Berikut merupakan alur dari metodologi dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Diagram Alur Penelitian

3.1 Tahap Awal Penelitian
3.1.1 Survei Lapangan

Dalam tahap ini dilakukan survei lapangan yang digunakan untuk menen-
tukan masalah yang terjadi pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Riau dengan melakukan
wawancara kepada Kepala Bagian Umum dan Keuangan dan Kepala Bagian Keper-
awatan dan Medik. Sehingga ditemukan masalah yang sesuai dengan kondisi in-



stasi saat ini dan ditentukan tujuan penelitian. Rumah Sakit Jiwa Tampan belum
tercapainnya target dan tujuan organisasi karena belum memiliki tolak ukur kinerja
yang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja instansi dan mengukur secara teratur
efektivitas instansi sehingga diperlukan arah strategis dan sasaran strategis dengan
menggunakan alat ukur yang tepat, yaitu SWOT dan Balanced Scorecard.

3.1.2 Studi Literatur
Studi literatur atau studi kepustakaan adalah seragkaian kegiatan yang

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta
mengelola bahan penelitian. Studi literatur dapat dilakukan dengan mengumpulka-
n sumber-sumber yang bisa dijadikan acuan. Peneliti menggunakan buku, jurnal
ilmiah, dan penelitian terdahulu sebagai sumber acuan dalam penelitian ini.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan tiga

metode, yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Berikut cara-cara pengumpu-
lan data dalam penelitian ini:

1. Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan penga-
matan secara langsung pada rumah sakit bagaimana kondisi pada saat ini
dan mengambil data-data yang diperlukan untuk menunjang penelitian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik untuk pengumpulan data yang
tidak dapat diperoleh jika hanya melakukan observasi saja. Wawancara ini
dilakukan dengan Kepala Bagian Umum dan Keuangan dan Kepala bagian
Medik dan Keperawatan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, beru-
pa data untuk kebutuhan Analisis SWOT RSJ Tampan Riau tahun 2021 yang
berisikan sebuah faktor internal dan eksternal, target, dan persen keberhasi-
lan setiap tahun. Masing-masing indikator dalam bentuk persentase dan
belum dikelompokan berdasarkan perspektif Balanced Scorecard.

3. Kuesioner
Metode kuesioner akan ditujukan kepada top manajemen pihak rumah sakit
guna mendapatkan formulasi strategis serta melakukan pembobotan pada
setiap perspektif Balanced Scorecard. Kuesioner yang saya gunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran A. Metode Penlaian kuesioner ini
menggunakan Skala Likert yaitu dengan pembobotan masing-masing butir
pertanyaan dengan skala 1 sampai 4 dari sangat tidak puas sampai sangant
puas. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
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Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Bobot Skala Likert

Tingkat Kepuasan Skor
Kurang 1
Cukup 2
Baik 3
Sangat Baik 4

3.3 Tahap Pengolahan Data
Untuk melakukan riset SWOT diperlukan rata-rata nilai per-indikator dan

rata rata akumulatif pada aspek internal dan eksternal, cara menghitung rata-rata
sebagai berikut:

Rumus untuk menentukan rata-rata tiap indikator:

x̂ =
∑

n
i=1 xi

n
(3.1)

Persamaan 3.1 adalah persamaan menentukan rata-rata. x̂ adalah nilai data
setalah dilakukan persamaan.

Keterangan:
xi = data ke-i
n = jumlah data
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata tiap indikator, selanjutnya dilakukan

perhitungan rata-rata akumulatif untuk setiap faktor internal dan eksternal.
Rumus untuk menentukan rata-rata akumulatif:

x̂ =
∑

n
i=1 xi

n
(3.2)

Persamaan 3.2 adalah persamaan untuk menentukan rata-rata akumaltif pa-
da setiap faktor, x̂ adalah nilai dari rata-rata akumulatif setiap faktor.

Keterangan:
xi = total rata-rata per-indikator
n = jumlah data
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata akumulatif pada aspek internal dan

eksternal, selanjutnya penentuan arah strategis perusahaan yang ditentukan melalui
analisa dari riset SWOT. Hasil analisa riset SWOT ini adalah memperoleh bobot dan
rating dari masing-masing kriteria pada faktor internal dan eksternal. Tujuan dari
pembobotan dan rating ini adalah untuk menentukan total nilai terbobot yang akan
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dipakai sebagai dasar dalam penentuan posisi rumah sakit pada diagram kartesius.
Berdasarkan arah strategi dalam Diagram Analisis SWOT yang akan menja-

di dasar dalam formulasi strategis dengan menggunakan matriks TOWS. Dari ma-
triks inilah dapat dirumuskan strategi-strategi rumah sakit yang terbagi atas strate-
gi S-O, S-T, W-O, dan W-T. Sehingga pemilihan strategi-strategi yang didapatkan
memecahkan isu-isu strategis.

3.4 Tahap Analisa
Setelah melakukan menerjemahkan diagram riset SWOT kedalam matriks

TOWS untuk mendapatkan formulasi strategis maka dilanjutkan dengan membuat
peta strategis strategic map. Pada peta strategis berisi hubungan antara indikator
sasaran strategis dari setiap perspektif. Setelah dilakukan formulasi strategis yang
disesuaikan dengan visi dan misi perusahaan, ditentukan strategi prioritas yang pal-
ing penting nilai hubungan kedekatannya dengan faktor-faktor internal dan ekster-
nal rumah sakit sehingga paling besar fungsinya untuk dapat meminimalkan perma-
salahan internal dan mengatasi permasalahan eksternal. Selanjutnya akan diperoleh
sasaran strategis berdasarkan strategi prioritas untuk setiap perspektif Balanced S-

corecard.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil dari penelitian yang sudah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, didapatkan bahwa RSJ Tam-

pan sebaiknya melakukan evaluasi kinerja berdasarkan rancangan straegis
yang telah disusun untuk menghadapi ancaman-ancaman eksternal dengan
kekuatan internal yang dimiliki.

2. RSJ Tampan sebaiknya mengambil strategi agresif atau melakukan pengem-
bangan layanan dan perluasan pangsa pasar, karena RSJ Tampan harus
mampu menghadapi berbagai ancaman yang muncul dengan menggunakan
kekuatan internal yang dimiliki.
Strategi yang dapat dijalankan oleh RSJ Tampan adalah:
(a) Menjalin kerjasama dengan pihak atau lembaga baik internal maupun

eksternal
(b) Memperhatikan dan mengambil peluang pangsa pasar
(c) Pembaharuan sarana dan prasarana
(d) Meningkatkan inovasi layanan
(e) Membuat program pelatihan sumber daya manusia
(f) Peningkatan promosi dan edukasi kepada masyrakat masalah kese-

hatan jiwa

5.2 Saran
Beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi perbaikan penelitian selanjut-

nya adalah:
1. Peneliti berikutnya dapat memperkuat secara teoritis metode SWOT Bal-

anced Scorecard dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja dan
strategi bagi organisasi non profit dengan meneliti pada rumah sakit lainnya.

2. Perspektif balancesd scorecard yang digunakan pada penelitian ini masih
berlandaskan 4 perspektif. Ada beberapa pakar yang menambahkan jumlah
perspektif tersebut agar sasaran kinerja yang dirancang menjadi lebih spesi-
fik, seperti Parmenter (2010) yang menyarankan perspektif lain, yaitu aspek
lingkungan dan aspek kepuasan karyawan.

3. Peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menambahkan
langkah penyusunan Key Performance Indicator yang dapat menjelaskan



indikator kinerja secara jelas, spesifik, dan terukur.
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